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EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BIJI 

MERAH TERHADAP PENURUNAN KADAR VSCS DI  

SMA SRIJAYA NEGARA 

 
Mutiara Nabila 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 

Latar belakang : Halitosis merupakan bau tidak sedap dari rongga mulut yang disebabkan 

terutama oleh Volatile Sulfur Compounds (VSCs), hasil aktivitas bakteri gram negatif 

anaerob. Penurunan kadar VSCs dapat dicapai dengan mengurangi aktivitas dan jumlah 

bakteri penghasil VSCs, salah satunya melalui penggunaan obat kumur yang mengandung 

senyawa antibakteri. Daun jambu biji merah diketahui memiliki kandungan antibakteri 

sehingga berpotensi menurunkan kadar VSCs. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun jambu biji merah terhadap penurunan kadar 

VSCs siswa SMA Srijaya Negara. Metode : Penelitian eksperimental dengan desain 

pretest-posttest with control group. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 34 subjek yang 

dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok perlakuan yang berkumur dengan obat kumur 

ekstrak etanol daun jambu biji merah dan kelompok kontrol yang berkumur dengan obat 

kumur chlorhexidine 0,12%. Kadar VSCs diukur sebelum dan sesudah berkumur dengan 

menggunakan alat Tanita FitScan Breath Checker. Subjek diinstruksikan untuk berkumur 

sebanyak 20 ml selama 30 detik. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann 

Whitney. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan kadar Volatile 

Sulfur Compounds (VSCs) secara signifikan lebih baik pada kelompok kontrol 

dibandingkan kelompok perlakuan (p-value<0,05). Kesimpulan : Obat kumur 

chlorhexidine 0,12% menunjukkan efektivitas dalam menurunkan kadar VSCs 

dibandingkan obat kumur ekstrak etanol daun jambu biji merah.  

Kata kunci : chlorhexidine 0,12%, daun jambu biji merah, halitosis, obat kumur, VSCs  
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EFFECTIVENESS OF ETHANOL EXTRACT OF RED GUAVA 

LEAVES ON REDUCING VSCS LEVELS IN SRIJAYA  

NEGARA SENIOR HIGH SCHOOL 

 
Mutiara Nabila 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 
Abstract 

 

Background: Halitosis is an unpleasant odor from the oral cavity caused mainly by 

Volatile Sulfur Compounds (VSCs), the result of the activity of anaerobic gram-negative 

bacteria. Reducing VSCs levels can be achieved by reducing the activity and number of 

VSCs-producing bacteria, one of which is through the use of mouthwash containing 

antibacterial compounds. Red guava leaves are known to have antibacterial content that 

has the potential to reduce VSCs levels. Objective: This study aims to determine the 

effectiveness of ethanol extract of red guava leaves on reducing VSCs levels in Srijaya 

Negara High School students. Methods: Experimental research with pretest-posttest 

design with control group. The subjects in this study consisted of 34 subjects who were 

divided into 2 groups, namely the treatment group who gargled with red guava leaf ethanol 

extract mouthwash and the control group who gargled with 0,12% chlorhexidine 

mouthwash. VSCs levels were measured before and after gargling using the Tanita FitScan 

Breath Checker. Subjects were instructed to gargle 20 ml for 30 seconds. Data were 

analyzed using Wilcoxon test and Mann Whitney test. Results: The results showed that 

there was a significantly better decrease in Volatile Sulfur Compounds (VSCs) levels in the 

control group compared to the treatment group (p-value <0.05). Conclusion: 

Chlorhexidine mouthwash 0,12% showed effectiveness in reducing VSCs levels compared 

to red guava leaf ethanol extract mouthwash. 

Keywords: chlorhexidine 0,12%, halitosis, mouthwash, red guava leaf, VSCs 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Halitosis merupakan salah satu masalah yang dapat mempengaruhi aktivitas 

individu sehari-hari, seperti saat berbicara.1 Menurut hasil utama Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2018, terdapat 57,6% penduduk di Indonesia memiliki 

masalah gigi dan mulut seperti karies dan gusi mudah berdarah yang menandakan 

buruknya oral hygiene, sehingga hal tersebut dapat berpotensi menjadi penyebab 

adanya halitosis.2  

Halitosis umumnya didefinisikan sebagai bau napas tidak sedap yang 

dihembuskan oleh seseorang.3 Individu yang menderita halitosis terutama pada 

populasi muda seperti remaja dan dewasa muda akan merasakan dampak negatif 

secara sosial dan psikososial seperti, merasa tidak nyaman dan timbul rasa malu 

ketika berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.4,5,6 Menurut WHO, pengukuran 

kesehatan remaja (10-19 tahun) dianggap penting dan kesehatan remaja menjadi 

prioritas agar mereka dapat mencapai potensi penuh dalam dirinya, yang akan 

berdampak positif pada masa depan kesehatan serta kemajuan di masyarakat.7 

Halitosis merupakan suatu kondisi atau salah satu gejala dari penyakit-

penyakit yang mendasarinya.8 Halitosis dapat berasal dari intraoral atau ekstraoral, 

tetapi setidaknya 90% halitosis disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam 

rongga mulut, dengan bakteri yang berperan penting dalam pembentukan Volatile 

Sulfur Compounds (VSCs) sebagai penyebab utama halitosis.4,9 Halitosis intraoral 
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sulfida dan dimetil sulfida pada halitosis setelah konsumsi bawang putih.14 

Berdasarkan penelitian Aslamiyah dkk mengenai uji efektivitas ekstrak etanol daun 

jambu biji merah dalam menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas 

gingivalis, didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol daun jambu biji merah efektif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.15 

Saat ini, belum terdapat penelitian secara klinis mengenai efektivitas ekstrak 

etanol daun jambu biji merah dalam menurunkan kadar VSCs di rongga mulut. Oleh 

karena itu, berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud menelaah informasi 

mengenai obat kumur herbal dengan kandungan zat aktif ekstrak etanol daun jambu 

biji merah dalam menurunkan kadar Volatile Sulfur Compounds (VSCs) penyebab 

halitosis pada remaja di salah satu Sekolah Menengah Atas, yaitu SMA Srijaya 

Negara. 

1.2  Rumusan Masalah     

Apakah ekstrak etanol daun jambu biji merah efektif terhadap penurunan 

kadar Volatile Sulfur Compounds (VSCs) di SMA Srijaya Negara? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan umum 

Mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun jambu biji merah terhadap 

penurunan kadar Volatile Sulfur Compounds (VSCs) di SMA Srijaya Negara. 

1.3.2  Tujuan khusus 

a. Mengukur kadar Volatile Sulfur Compounds (VSCs) sebelum perlakuan. 

b. Mengukur kadar Volatile Sulfur Compounds (VSCs) setelah berkumur 

ekstrak etanol daun jambu biji merah. 
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c. Mengukur kadar Volatile Sulfur Compounds (VSCs) setelah berkumur 

chlorhexidine 0,12%. 

d. Menghitung selisih kadar Volatile Sulfur Compounds (VSCs) antara sebelum 

dan setelah berkumur ekstrak etanol daun jambu biji merah dan chlorhexidine 

0,12%. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak etanol daun jambu biji merah terhadap penurunan kadar VSCs, 

serta dapat menjadi referensi dalam pengembangan ilmu kedokteran gigi di bidang 

pemanfaatan bahan alam sebagai terapi tambahan dalam mengatasi masalah 

kesehatan gigi dan mulut. 

1.4.2  Manfaat praktis 

a. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada subjek penelitian dan masyarakat bahwa terdapat obat kumur 

berbahan dasar alam yang dapat menjadi terapi tambahan dengan harga lebih 

murah, dan mudah didapat. Obat kumur tersebut adalah ekstrak etanol daun 

jambu biji merah yang bermanfaat dalam menurunkan kadar Volatile Sulfur 

Compounds (VSCs) sehingga dapat menurunkan tingkat halitosis.  

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

akan meneliti manfaat kandungan daun jambu biji merah sebagai terapi 

tambahan terutama dibidang kedokteran gigi. 
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